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Abstrak

Data pada tahun 2017, Indonesia memiliki 10,58 juta penderita diabetes dan menduduki jumlah
ke dua terbanyak di kawasan Pasifik Barat dengan rentang usia sekitar 18-99 tahun. K ematian
penderita diabetes tertinggi disebabkan oleh hiperglikemia vang ditandai dengan naiknya kadar gula
darah. Gracilaria sp dan Padina sp adalah jenis rumput laut yang mengandung senyawa kimia yang
berpotensi sebagai antihiperglikemia. Penelitian ini bertujuan mengetahui efek ekstrak metanol
Gracilaria sp, Padina sp dan taurin terhadap kadar gula darah, kolesterol total, jumlah dan viabilitas
spermatozoa mencift jantan vang diinduksi aloksan. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 (lima) kelompok perlakuan vaitu : K1 (kontrol negatif), K2 (kontrol positif)
diinduksi aloksan, K3 (diinduksi aloksan dan diberi taurin dengan dosis 15,6 mg/bb/hari selama 14
hari), K4 (diinduksi aloksan dan diberi ekstrak Gracilaria sp dengan dosis § mg/bb/hari selama 14
hari), dan K5 (diinduksi aloksan dan diberi ekstrak Padina sp dengan dosis 8 mg/bb/hari selama 14
hari). Parameter yang diamati vaitu kadar glukosa darah, kolesterol total, jumlah sel spermatozoa, dan
viabilitas spermatozoa. Data dianalisis dengan One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji Fisher
pada taraf a =0.05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol Gracilaria sp, Padina sp
dan taorin mampu menurunkan kadar glukosa darah, kolesterol total, memperbaiki jumlah dan
viabilitas spermatozoa pada mencit yang diinduksi aloksan secara signifikan.

Kata kunci : Diabetes, Gracilaria sp, M. musculus L, Padina sp, viabilitas.
Abstract

EFFECTS OF RED MACROALGA METHANOL EXTRACT (Gracilaria sp) CHOCOLATE
{Padina sp) MACROALGA AND TAURIN ON BLOOD GLUCOSE LEVEL, TOTAL
CHOLESTEROL, AMOUNT AND VIABILITY OF SPERMATOZOA MENCIT (Mus
musculus 1.)
WHICH ALOKSAN INDUCED

Based on data in 2017, Indonesia has 10.58 million people with diabetes and occupies the
second largest number in the Western Pacific region with an age range of around 18-99 years.The
highest mortality of diabetics is caused by hyperglycemia which is characterized by an increase in
blood sugar levels. Gracilaria sp and Padina sp are types of seaweed that contain chemical
compounds that have the potential to be antihyperglycemic. This study aims to determine the effect of
methanol extract of Gracilaria sp, Padina sp and taurine on blood sugar levels, total cholesterol,
amount and viability of spermatozoa in male mice induced by alloxan. The research method used
Completely Randomized Design (CRD) with 5 (five) treatment groups, namely: K1 (negative
control), K2 (positive control) induced by alloxan, K3 (alloxan induced and given taurine at a dose of
15.6 mg/bb/day during 14 days), K4 (induced by alloxan and given Gracilaria sp extract at a dose of
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8 mg/bb/day for 14 days), and K5 (induced by alloxan and given Padina sp extract at a dose of 8
mg/bb/day for 14 days). The parameters observed were blood glucose levels, total cholesterol, number
of spermatozoa, and viability of spermatozoa. Data were analyzed by One Way Anova and continued
with the Fisher test at the level of a = 0.05. The results showed that the methanol extract of Gracilaria
sp, Padina sp and taurine was able to reduce blood glicose levels, total cholesterol, improve the
number and viability of spermatozoa in mice induced alloxan significantly.

Keywords: Diabetes, Gracilaria sp, M. musculus L, Padina sp, viability.
PENDAHULUAN

Data pada tahun 2017, Indonesia memiliki 10,58 juta penderita diabetes dan menduduki
jumlah ke-dua terbanyak di kawasan Pasifik Barat dengan rentang usia penderita diabetes sekitar 18-
99 tabun (IDF.2017). Hasil studi yang dilakukan Purwaningsih (2009) menyatakan pria yang
mengalami Diabetes mellitus memiliki tingkat fragmentasi DNA sperma yang disebabkan
peningkatan stres oksidatif.

Terapi diabetes di Indonesia ataupun di negara berkembang lainnya telah dilakukan secara
tradisional dengan menggunakan berbagai bahan alam yang mengandung senyawa flavonoid
ataupun diosgenin. Indonesia terkenal sebagai salah satu megacenter utama keanekaragaman hayati
dunia karena kekayaan alam biota lautnya. Salah satu potensi biota laut perairan Indonesia adalah
makroalga yang mengandung metabolit sekunder seperti steroid, alkaloid, fenol (flavonoid) dan
vitamin (Waryono, 2008).

Senyawa lain yang memiliki sifat antikanker dan antioksidan adalah taurin. Taurin berperan
penting dalam menjaga kelancaran berbagai proses dalam tubuh, di antaranya mencegah kerusakan
sel, menjaga kerja jantung, mengatur aktivitas sel otak, menjaga fungsi mata, serta menjaga tingkat
natrium dan kalium dalam sel. Berdasarkan penelitian dilaporkan bahwa taurin lebih efektif untuk
mengatasi diabetes dan gangguan testis pada mencit jantan vang diinduksi dengan aloksan (Widiastuti
et al., 2017). Penelitian ini bertujuan menguji efek ekstrak metanol Gracilaria sp, Padina sp dan
taurin terhadap kadar gula darah, kolesterol dan viabilitas mencit jantan yang diinduksi aloksan.

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Temp:t

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mcl 2018 sampai Juni 2018. Pembuatan ekstrak metanol
makroalga merah (Gracilaria sp) dan makroalga cokelat (Padina sp) serta larutan taurin dan
pembedahan dilakukan di Laboratorium Biologi Molekuler FMIPA Universitas Lampung.
Pemeliharaan mencit, menginduksi aloksan, pemberian ekstrak metanol makroalga merah
{(Gracilaria sp) dan makroalga cokelat (Padina sp) serta larutan taurin dilakukan di Laboratorium
MIPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : kandang mencit yang ditutup dengan
penutup vang terbuat dari kawat dan tempat minum mencit sebanyak 25 buah, 3 buah gavage/sonde
mencit untuk memberikan ekstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp) dan makroalga cokelat
(Padina sp) serta larutan taurin ke mencit secara oral, alat uji glukosa dan kolesterol darah Nesco®
multicheck berikut strip uji glukosa darah sebanyak 120 buah dan 90 buah strip uji kolesterol darah, 1
buah thermometer dan higrometer untuk mengetahui suhu dan kelembaban ruang kandang, spidol
marker untuk menandakan ulangan, kertas label, timbangan digital untuk mengukur berat badan
mencit dan berat organ mencit, serta 30 buah jarum untuk mengambil darah mencit.

Adapun proses pembuatan ekstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp) dan makroalga
cokelat (Padina sp) dibutuhkan: beaker glass 1000 ml, gelas ukur 1000 ml, erlenmeyer, staining jar,
penggiling/blender, sarung tangan, oven, batang pengaduk, lap, pisau, tissue, peralatan refluks, rotary
evaporator, peralatan partisi, peralatan penyaringan, dan timbangan. Untuk menghitung jumlah sel
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spermatozoa menggunakan hemocyfometer, gelas arloji, spatula, pipet volume, mikroskop, heaker
glass, erlenmeyer, botol gelap.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain: sebagai sampel penelitian
menggunakan 25 ekor mencit jantan (Mus musculus L) yang berasal dari Balai Penyidikan dan
Pengujian Veteriner (BPPV) Lampung yang berumur 2-3 bulan dengan berat rata-rata 30-40 g. Bahan
lain yang digunakan adalah taurin , makroalga merah (Gracilaria sp) dan makroalga cokelat (Padina
sp) vang diperoleh di perairan Lampung. Induksan diabetes menggunakan bubuk alloxan monohidrat
(Sigma-Aldrich) yang diperoleh dari P.T. Sawittoku Chemical Laboratories Makasar.

Pakan mencit berupa pellet yang berasal dari pellet unggas dan diberikan secara ad Ilibitum, air
minum, dan sekam padi sebagai alas. Untuk melarutkan aloksan menggunakan aqua pro injection.
Untuk proses ekstraksi makroalga merah (Gracilaria sp) dan makroalga cokelat (Padina sp)
menggunakan metanol.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancang Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 kelompok perlakuan, dengan masing-
masing perlakuan terdiri dari 5 ulangan. Berikut pembagian kelompok perlakuan :

Kelompok 1: Kelompok tanpa diberikan perlakuan (kontrol negatif).

Kelompok 2: Kelompok yang diinduksi aloksan tanpa pemberian bahan uji selama
selama 14 hari (kontrol positif).

Kelompok 3: Kelompok yang diinduksi aloksan, kemudian dilanjutkan pemberian
taurin dosis 15,6 mg/bb/hari selama 14 hari.

Kelompok 4: Kelompok yang diinduksi aloksan, kemudian dilanjutkan pemberian
ekstrak makroalga merah (Gracilaria sp) dengan dosis 8 mg/bb/hari
selama 14 hari.

Kelompok 5: Kelompok yang diinduksi aloksan, kemudian dilanjutkan pemberian
makroalga cokelat (Padina sp) dengan dosis mg/bb/hari selama 14 hari.

D. Persiapan Bahan Uji

Bahan uji yang digunakan adalah makroalga merah (Gracilaria sp) , makroalga cokelat (Padina
sp) dan taurin. Makroalga merah (Gracilaria sp) dan makroalga cokelat (Padina sp) yang didapat,
dipilih yang terbaik kemudian dicuci dengan menggunakan air mengalir sampai bersih. Kemudian
makroalga merah (Gracilaria sp) dan makroalga cokelat (Padina sp) dikeringkan menggunakan oven

dengan suhu 30-35°C. Setelah kering, dihaluskan menggunakan blender dan dimaserasi selama 24
jam dengan pelarut metanol (1:10) hingga diperoleh maserat. Filtrat dari maserat dipekatkan dengan
rotary evaporator pada suhu 50°C hingga didapat ekstrak kental, kemudian dimasukkan ke dalam
oven hingga diperoleh ckstrak dalam bentuk pasta (Indriani, 2014).

Ekstrak dilarutkan dengan larutan CMC | %, dibuat dengan cara melarutkan lebih kurang 1,0 g
CMC yang telah ditimbang ke dalam 100 ml air (Armansyah ,2010).

E. Pemberian Perlakuan

Dalam perlakuan ini hewan uji disuntikkan aloksan sebanyak 0,65 ml/100 g BB yang
diinjeksikan secara intravena pada ekor mencit (Etuk, 2010). Pembuatan mencit menjadi kondisi
hiperglikemia dimulai dengan mempuasakan mencit selama 8 jam, selanjutnya mencit diukur kadar
glukosa darah. Dua jam berikutnya setelah luka mengering, mencit disuntik aloksan, kemudian diberi
makan dan dibiarkan dikandang. Pemberian aloksan dilakukan scbanyak | kali dan untuk melihat
pengaruhnya dilakukan optimasi larutan selama 48 jam (Etuk, 2010). Kriteria terjadinya
hiperglikemia pada mencit apabila diperoleh kadar glukosa darah > 200 mg/dL (Etuk, 2010). Jika
didapati mencit tidak mengalami hiperglikemik maka dilakukan injeksi ulang.

Penentuan dosis ekstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp) dan makroalga cokelat
(Padina sp) dalam penelitian ini mengacu dosis yang diberikan pada mencit yang telah diinduksi
Dalton Ascitic Lymphoma (DAL) vaitu 200 mg'kg selama 14 hari (Rajan ez al., 2013) dan mengacu
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pada penelitian yang telah dilakukan oleh Hervidea (2018), bahwa pemberian ekstrak etanol
makroalga merah dan makroalga cokelat dengan dosis 8 mg/bb/hari yang diberikan untuk mencit
dengan berat 3040 g mampu memperbaiki kerusakan jaringan hepar mencit. Dalam penelitian ini,
digunakan dosis taurin untuk pengujian yaitu 15,6 mg/bb/hani selama 14 hari pada daerah subkutan
mencit. Pemberian dosis ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Agata ef al., (2016),
bahwa pemberian taurin dengan dosis 15,6 mg/bb/hari mampu memperbaiki kerusakan jaringan hepar
mencit yang diinduksi aloksan. Juga berdasarkan penelitian Widiastuti et al., (2017), pemberian dosis
taurin 15,6 mg/bb/hari selama 14 hari dapat memperbaiki jumlah spermatozoa mencit yang
mengalami hiperglikemik.

F. Parameter Penelitian

1. Kadar Glukosa Darah

Pengukuran kadar glikosa darah dilakukan sebanyak 4 kali. Pengukuran kadar glukosa
darah dilakukan setelah mencit dipuasakan selama 8 jam, kemudian kadar glukosa darah diukur
menggunakan glukometer. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan sebanyak empat kali
pada tiap-tiap perlakuan setelah mencit dipuasakan selama 8 jam.

Pengukuran pertama yaitu pra induksi (kadar glukosa mencit sebelum diinduksi aloksan),
pengukuran kedua dilakukan setelah injeksi aloksan untuk mengetahui keberhasilan terjadinya
induksi hiperglikemia pada tiap sampel, pengukuran ke tiga pada hari ke-7 (setelah 7 hari
pemberian ekstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp),
dan taurin, pengukuran kadar glukosa darah ke empat pada hari ke-14 (setelah 14 hari
pemberian ekstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp). makroalga cokelat (Padina sp),
dan taurin.

2. Kadar Kolesterol Total

Adapun pengukuran kadar kolesterol total dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada hari ke 4,
ke 7 dan ke 14. Pada hari ke-14, pemeriksaan kadar kolesterol total dan kadar glukosa
dilakukan bersama-sama .

Sampel darah mencit diambil melalui pembuluh vena ekor (intravena). Sampel darah
kemudian diuji kadar glukosa darah dan kolesterolnya dengan memakai alat Nesco®
multicheck.

3. Rerata Jumlah Sel Spermatozoa

Pengambilan sel spermatozoa dilakukan setelah hewan uji diberi ekstrak metanol
makroalga merah (Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp), dan taurin selama 14 hari.
Mencit dipreparasi dengan cara dislokasi leher. Kemudian mencit ditelentangkan di papan
bedah kemudian dibedah pada bagian abdomen dan diambil bagian kauda epididimis kanan dan
kiri. Kauda epididimis dibersihkan dari lemak sampai bersih, kemudian diletakkan pada gelas
arloji yang berisi 100 uL larutan ringer (NaCl 0,9%). Selanjutnya kauda epididimis dipotong
untuk mengeluarkan spermatozoa dan dihomogenkan sampai terbentuk suspensi spermatozoa.

Perhitungan jumlah spermatozoa menggunakan ruang hitung Improved Neubauer
{Hemocytometer). Suspensi spermatozoa yang telah diencerkan dengan larutan ringer diambil
10 pL kemudian dimasukkan ke dalam ruang hitung hemocytometer. Hemocytometer yang
telah terisi suspensi spermatozoa kemudian diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran
lensa objektif 40 dan lensa okuler 100x.

Data berupa jumlah spermatozoa dihitung dengan rumus :

Jumlah spermatozoa (juta/ml) = N x 10° x Pengenceran

Keterangan : N = Jumlah total spermatozoa
Sumber : Gandasoebrata, 1967

4. Pengamatan Viabilitas Spermatozoa
Pengamatan viabilitas spermatozoa mengacu pada penelitian Rudini, (2016) sebagai
berikut;
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1) Suspensi diambil satu tetes kemudian diteteskan pada gelas objek setelah itu
ditambah satu tetes iosin dan ditutup dengan cover glass.

2) Preparat diamati dengan menggunakan mikroskop Nikon pembesaran 40 x.

3) Sperma dihitung berapa yang hidup dan yang mati. Dengan cara melihat
apabila sperma menyerap warna berarti menunjukkan bahwa sperma sudah
mati.

4) Untuk penentuan persentase spermatozoa yang hidup digunakan
TUmus:

Perseniase spermatozoa (%) = 3 spermatozoa hidup x 100
2, sperma hidup dan mati

G. Analisis Data
Data yang diperoleh selama pengukuran kadar glukosa darah, kadar kolesterol total dan berat
badan mencit dianalisis dengan memakai metode statistik One Way Anova (Analysis of Variance)
pada taraf nyata 5% untuk melihat perbedaan yvang nyata antar kelompok perlakoan. Jika terdapat
perbedaan maka dilanjutkan dengan Uji Fishers pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kadar Glukosa Darah Mencit

Berdasarkan hasil pengokuran kadar glukosa darah mencit sebelum dan setelah pemberian
aloksan, kadar glukosa darah mencit mengalami peningkatan. Rata-rata kadar glukosa darah
mencit sebelum diinduksi (81,64+3,69 mg/dL). Kadar glukosa darah ini masih dalam kisaran
normal yaitu (62,80 — 176 mg/dL) (Kusumawati, 2004). Sedangkan setelah diinduksi rata-rata
kadar glukosa darah mencit (379,20+30,82 mg/dL ). Peningkatan tersebut memenubhi kriteria DM
tipe 2 dengan kisaran kadar glukosa darah > 200 mg/dL (Etuk, 2010).

Hasil pengujian seloruh kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif, kontrol positif, kelompok
taurin, kelompok Gracilaria sp dan kelompok Padina sp terhadap kadar glukosa darah mencit
selama 14 hari menunjukkan adanya penurunan kadar glukosa darah kecuali pada kelompok
kontrol positif. Penurunan kadar glukosa darah dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kadar glulmsa darah mencit

Kelompok Kadar glukosa darah mencit tiap perlakuan (Mean=SEM) mg/dL

Perlakuan Pra Induksi Pasca Induksi Hari Ke-7 Hari Ke-14
Kontrol - 87.40+11,95" 124,40+5,94° 110,20+7,98° 103,0+5,59°
Kontrol + 62,80+5,06" 364,40+27,31°  386,60£31,77°  404,40+20,37°
Taurin 75,6043,30"  396,00445,74°  345,00+36,55°  185,80+8,58"
Gracilariasp ~ 88,00£3,86"  506,20+33,88°  380,80+52,34"  189,20+26,18"
Padina sp 94 40+7.55" 5050051091  4120052636° 2358041 05°

Keterangan: angka yang diikuti superscript (* ") pada kolom yang sama berbeda
bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa pada pra induksi merupakan rata-rata kadar glukosa
darah awal mencit sebelum diinduksi aloksan. Pada pasca induksi setelah mencit diinduksi
aloksan, seluruh kelompok kontrol dan kelompok perlakuan mengalami peningkatan kadar glukosa
darah (hiperglikemia) secara signifikan. Selanjutnya pada hari ke-7 dan ke-14 kadar ghukosa darah
mencit pada kelompok perlakuan ekstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp), makroalga
cokelat (Padina sp), dan taurin mengalami penurunan yang signifikan mendekati kadar glukosa
darah mencit pada kelompok kontrol negatif.

Hal ini diduga disebabkan kandungan senyawa flavonoid yang terkandung dalam ekstrak
metanol makroalga merah (Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp) mampu menurunkan
kadar glukosa darah. Lisnawati (2016) melaporkan bahwa flavonoid memiliki daya hambat
terhadap enzim o-glukosidase sehingga akan mengurangi jumlah glukosa yang diserap di dalam
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usus, dengan begitu berkurang pula glukosa yang masuk ke dalam aliran darah. Komponen
senyawa kimia lain yang memiliki daya hambat terhadap enzim o-glukosidase adalah golongan
alkaloid (Samson, 2010). Alkaloid merupakan salah satu kandungan yang terdapat dalam ekstrak
metanol makroalga merah (Gracilaria sp). serta makroalga cokelat { Padina sp).

Pemberian taurin dengan dosis 15,6 mg/ dL pada hari ke-7 dan ke-14 kadar glukosa darah
mencit terbukti mampu menurunkan kadar glukosa darah mencit yang telah diinduksi aloksan
secara subkutan hingga (185,80+8,58) mg/dL. Hal ini dapat terjadi karena taurin memiliki
kemampuan untuk mengontrol homeostasis glukosa melalui dua mekanisme, yaitu mengatur
ekspresi gen vang diperlukan untuk sekresi insulin oleh rangsangan glukosa, serta meningkatkan
sensitivitas insulin perifer (Carneiro et al., 2009). Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh
Widiastuti et al., (2017), bahwa pemberian taurin dengan dosis 15,6 mg/ dL selama 14 hari mampu
menurunkan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan hingga mencapai kadar yang
normal, hingga 126,5 mg/dL. dan 110,0 mg/dL.

Kadar Kolesterol Total Mencit

Berdasarkan hasil pengukuran, rata-tata kadar kolesterol total mencit kontrol negatif hari ke
14 adalah (118,00+£7,67) mg/dL. Kadar ini masih dalam kisaran normal vaitu = 51-148 mg/dL
(AML,2016). Mencit dari kelompok positif memiliki ratarata kadar kolesterol total
(251,40+11,48) mg/dL dalam hal ini menunjukkan jika keadaan hiperglikemia dapat menyebabkan
hiperkolesterol darah. Hasil pengujian seluruh kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif, kontrol
positif, kelompok taurin, kelompok Gracilaria sp dan kelompok Padina sp terhadap kadar
kolesterol total mencit selama 14 han menunjukkan adanya penurunan kadar kolesterol total
secara signifikan kecuali pada kelompok kontrol positif. Penurunan kadar kolesterol total dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 5. Kadar kolesterol total mencit

Kelompok Kadar Kolesterol total mencit (Mean+SEM) mg/dL

Perlakuan Hari Ke-4 Hari Ke-7  Hari Ke-14
Kontrol - 127,0048,26° 138,20+2,56°  118,00+7,67"
Kontrol + 208,20+16,11°  221,60+12,45° 251,40+11,48"
Taurin 163,60+16,85™  150,80+18,53°  140,80+18,58"
Gracilaria sp 172,40+£11,83"  161,80£16,44"  139,40+5,08"
Padina sp 175,20£15,51®  165,80+19,24"  141,40+7,19°

Keterangan: angka yang diikuti superscript (* ") pada kolom vang sama
berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa pada hari ke-4 merupakan rata-rata kadar kolesterol total
awal mencit pasca induksi aloksan. Pada hari ke-4 setelah mencit diinduksi aloksan, seluruh
kelompok perlakuan mengalami peningkatan kolesterol total secara signifikan, kecuali pada
kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol negatif) dengan rerata (127,00+8,26) mg/dL yang
masih pada kisaran normal. Selanjuinya pada hari ke-7 dan akhir pelakuan (hari ke-14)
menunjukkan penurunan vang signifikan pada kelompok perlakuan kecuali pada kelompok kontrol
positif.

Mencit kontrol positif tampak memiliki kolesterol yang lebih tinggi daripada kelompok
perlakuan, schingga dapat disimpulkan kondisi hiperglikemia dapat berpengaruh pada terjadinya
hiperkolesterol. Hal ini sejalan dengan penelitian Bavarva et al, (2008) yang menyatakan
hiperlipidemia pada keadaan hiperglikemia merupakan konsekuensi dari tidak terhambatnya
aktivitas hormon lipolitik yaitu glukagon dan katekolamin dalam menumpuk lemak.

. Rerata Jumlah Sel Spermatozoa Mencit
Jumlah sel spermatozoa juga dihitung untuk mengetahui pengaruh ekstrak metanol makroalga
merah (Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp) dan taurin terhadap rerata jumlah sel
spermatozoa pada mencit jantan yang mengalami hiperglikemia akibat diinduksi aloksan. Data
hasil penghitungan rerata jumlah sel spermatozoa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
395



Prosiding Seminar Nasional Tumbuhan Obat Indonesia ke-55, 17-18 Oktober 2018, Magelang
Universitas Tidar dan Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan Obat Indonesia

Pada Tabel 3 di atas menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara kelompok perlakuan
K(-) (kontrol negatif) dengan kelompok perlakuan K(+) (kontrol positif), makroalga merah
(Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp) dan taurin. Kelompok perlakuan K(+) (kontrol
positif) memiliki rerata jumlah sel spermatozoa yang perbedaan yang nyata dengan kelompok
perlakuan makroalga merah (Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp) dan taurin (P<0,05).

Tabel 3. Rerata jumlah sel spermatozoa mencit

Kelompok Perlakuan Rerata Jumlah Sel Spermatozoa
(Mean+SEM) juta/ml
Kontrol - 26,98+2,96
Kontrol + 9,12+0,31°
Taurin 17.78+2,43°
Gracilaria sp 15.96+2,03°
Padina sp 14.36+1,80™

Keterangan: angka yang diikuti superscript (* ") pada kolom yang sama
berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol {p<0,05)

Hal ini didasari oleh karena tingginya kadar gula darah atau hipergklikemia pada kontrol
positif K(+) akan meningkatkan reactive oxygen spesies (ROS). Pembentukan ROS sebenarnya
merupakan proses fisiologis tubuh namun apabila terjadi ketidakseimbangan antara produksi
dan eliminasi oleh antioksidan dalam tubuh, terakumulasinya ROS pada jaringan dapat
menyebabkan stres oksidatif. Stres oksdatif dapat mengganggu respirasi sel sehingga merusak
membran mitokondria dan menyebabkan hilangnya — fungsi potensial membran mitokondria
(Inoue et al., 2016). Keadaan ini dapat mengakibatkan mithocondrial permeability transition
vang menyebabkan hilangnya potensial membran mitokondria dan mengakibatkan kebocoran
membran sehingga terjadi depolarisasi membran sehingga memicu jalur apoptosis intrinsik
akibat kerusakan—kerusakan yang ditimbulkan dan menurunkan produksi spermatozoa akibat
penurunan hormon—hormon pembentuk (Aly er al., 2012).

Pada kelompok perlakuan pemberian ekstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp) dan
makroalga cokelat (Padina sp) memiliki rerata jumlah spermatozoa vang perbedaan yang nyata
dengan kelompok kontrol positif K(+). Hal ini dapat terjadi karena ekstrak metanol makroalga
merah (Gracilaria sp) dan makroalga cokelat (Padina sp) mengandung alkaloid dan steroid.
Senyawa alkaloid mampu menekan sckresi hormon reproduksi, yaitu hormon testosteron.
Terganggunya hormon testosteron akan mengakibatkan pembentukan spermatozoa dalam tubulus
seminiferus terganggu selama proses spermatogenesis, sehingga berpengaruh terhadap kualitas dan
jumlah spermatozoa yang dihasilkan (Simbolon et al., 2017).

Sementara itu pada kelompok pemberian taurin dengan dosis 15,6 mg/bb/hari kepada mencit
yang mengalami hiperglikemia mampu meningkatkan rerata jumlah spermatozoa, jika
dibandingkan kelompok perlakuan yang lainnya. Peningkatan rerata jumlah spermatozoa tersebut
diduga karena senyawa aktif taurin yang berperan sebagai antioksidan dalam mencegah
peroksidase lipid pada spermatozoa (Maria ef al., 2000).

. Persentase Viabilitas Sel Spermatozoa

Berdasarkan hasil pengukuran, rerata persentase viabilitas spermatozoa mencit kontrol
negatil’ hari ke 14 adalah (84,20+1.43) %. Rerata persentase viabilitas spermatozoa termasuk
kategori sangat baik. Menurut Thsan (2008) bahwa viabilitas semen termasuk kategori sangat baik
karena viabilitas diatas 70% dan masih dianggap baik jika memiliki kisaran nilai antara 50-69%.

Mencit dari kelompok positif (hiperglikemia) memiliki rata-rata rerata viabilitas spermatozoa
(52,20+1,50) % dalam hal ini masih dianggap baik. Data hasil perhitungan rerata viabilitas
spermatozoa mencit dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rerata persentase viabilitas spermatozoa mencit
Kelompok Rerata Viabilitas Spermatozoa
Perlakuan (Mean+SEM) %
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Kontrol - 84.20+1 43"
Kontrol + 52,20+1,50°
Taurin 69,20+1,85°
Gracilaria sp 61,80+1,56°
Padina sp 59,00+1,95°

Keterangan: angka yang diikuti superscript (*°) pada kolom yang sama

berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)

Pada Tabel 4, tersebut menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05) antara kelompok perlakuan
K{-) (kontrol negatif) dengan kelompok perlakuan K(+) (kontrol positif), makroalga merah
(Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp) dan taurin. Kelompok perlakuan K(+) (kontrol
positif) memiliki rerata persentase viabilitas spermatozoa sebesar 52,20% lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok perlakvan makroalga merah (Gracilaria sp), makroalga cokelat
{Padina sp) dan taurin.

Pemberian ekstrak metancl makroalga merah { Gracilaria sp) dan makroalga cokelat (Padina
sp) pada mencit hiperglikemia (hasil induksi aloksan) menyebabkan peningkatan wviabilitas
spermatozoa atau kemampuan mdup spermatozoa, namun fidak demikian vang terjadi pada
kelompok mencit hiperglikemia (hasil induksi aloksan) tanpa diberi ekstrak makroalga merah
(Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina.sp) dapat menurunkan viabilitas spermatozoa.
Peningkatan viabilitas spermatozoa (kemampuan hidup) spermatozoa ini diduga pada ckstrak
metanol makroalga merah (Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp) terdapat kandungan
senyawa flavonoid berperan sebagai penangkal radikal hebas (ROS) vang diakibatkan oleh
aloksan.

Menurut Widowati (2008), pemberian komponen senyawa polifenol, termasuk flavonoid
dapat menangkap radikal bebas dan mengurangi stres oksidatif akibat pemberian aloksan. Senyawa
flavonoid mampu memperbaiki dengan berbagai mekanisme, salah satunya dengan meningkatkan
enzim katalase yang akan memecah hidrogen peroksida menjadi oksigen dan air yvang tidak
berbahaya untuk sel dan pertumbuhan sel. Penambahan senyawa flavonoid pada sel juga dapat
mengurangi jumlah ROS sehingga dapat membanin mengembalikan integritas sel dan menambah
viabilitas suatu sel (Patel, 2008).

Peningkatan persentase viabilitas spermatozoa juga terjadi pada kelompok perlakuan mencit
hiperglikemia yang diberi taurin. Rudini (2016} menyatakan bahwa taurin berperan penting dalam
pematangan dan energi metabolisme sel spermatogenik serta melindungi spermatozoa. Dalam
penclitian ini jika dibandingkan antara kclompok pemberian ckstrak metanol makroalga merah
{Gracilaria sp)., makroalga cokelat (Padina sp) dan taurin pada mencit dalam kondisi
hiperglikemia maka dapat dikatakan pemberian ekstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp)
lebih baik dalam meningkatkan viabilitas spermatozoa yaitu 69,20%. Ini sejalan dengan penelitian
Widiastuti et al., (2017), taurin mampu meningkatkan motilitas serta kemampuan hidup (viabilitas)
spermatozoa pada mencit.

KESIMPULAN
Pemberian ckstrak metanol makroalga merah (Gracilaria sp), makroalga cokelat (Padina sp)
dan taurin mampu menurunkan kadar glukosa darah, kolesterol total, memperbaiki jumlah dan
viabilitas spermatozoa pada mencit yang diinduksi aloksan secara signifikan.
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